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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Membuat gamelan pipa besi harus melewati beberapa langkah yaitu: 1) 

mempertimbangkan bahan atau material yang akan digunakan, 2) 

mengidentifikasi karakteristik bahan untuk disesuaikan dengan teknik pelarasan, 

3) melaras pipa besi sesuai dengan hasil analisis bahan, 4) mendesain bentuk 

rancakan gamelan, 5) membuat rancakan gamelan, 6) finishing dan perakitan 

gamelan. Karya terapan gamelan pipa besi ini merupakan yang pertama kali 

dibuat. Penggunaan material pipa besi sebagai pengganti wilahan dengan 

sejumlah enam ricikan meliputi: slenthem, demung, saron, peking belum pernah 

ada, dengan demikian karya ini masih orisinil. Adapun karya ini memiliki 

kesamaan dengan karya yang lain itu sangat wajar, karena memang disaat 

membuat gamelan ini penulis membutuhkan banyak referensi. 

 Komposisi kontemporer merupakan model yang paling sesuai untuk 

penggunaan gamelan pipa besi. Gamelan pipa besi ini mempunyai dengung 

panjang sehingga untuk pola garap musik bertempo lambat sampai tempo sedang 

sangat aman dan masih enak didengar. Penggunaan pola tabuhan cepat juga 

sangat bisa dilakukan akan tetapi perlu latihan lebih banyak, karena antara bar 

satu dengan lainya memiliki jarak yang cukup lebar sehingga harus berlatih 

ketepatan saat menabuh. Tabuhan secara unison atau satu pola garap gamelan ini 

tidak terlalu sesuai, apabila ingin dirasa sesuai mungkin perlu penambahan alat 

musik yang berfungsi sebagai blok melodi. Sudut pandang kemasan pertunjukan 
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gamelan pipa besi akan lebih sesuai apabila didukung tata panggung yang bertema 

industrial, dengan tatanan properti secara abstrak.  

B. Saran 

 Merujuk pada penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pengetahuan tentang sistem pelarasan pada gamelan pipa besi menjadi  rujukan 

    para peneliti selanjutnya apabila ingin membuat inovasi-inovasi baru untuk  

    menambah kekayaan instrumen di Indonesia. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan teori khusus untuk  

    membahasnya. 

3. Diharapkan para seniman akademis maupun non-akademis dapat mencari  

    peluang dari penelitian ini dan menyempurnakannya. 
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